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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor 

(K-NN) dalam menentukan pemberian kredit, yang merupakan aspek penting dalam 

pengelolaan risiko kredit di lembaga keuangan. Algoritma K-NN dipilih karena kemampuannya 

yang kuat dalam klasifikasi dan prediksi berdasarkan kemiripan data. Dalam studi ini, kami 

menguji kinerja K-NN dengan variasi parameter K untuk mengidentifikasi jumlah tetangga 

terdekat yang optimal guna mencapai akurasi tertinggi. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari sekumpulan data historis pemohon kredit yang mencakup variabel-variabel 

seperti usia, jenis kelamin, pendapatan, pendidikan, jumlah anak, dan status kepemilikan 

rumah. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa dengan jumlah K=3, algoritma K-NN mencapai 

tingkat akurasi sebesar 98,36%. Lebih lanjut, dengan jumlah K=2, akurasi meningkat hingga 

100%, yang menunjukkan kemampuan algoritma dalam mengklasifikasikan data dengan 

presisi tinggi pada kondisi tertentu. 

 

Kata kunci: K-Nearest Neighbor, pemberian kredit, klasifikasi, akurasi, pembelajaran 

mesin. 

 

Abstract - This research aims to apply the K-Nearest Neighbor (K-NN) algorithm in 

determining credit provision, which is an important aspect in managing credit risk in 

financial institutions. The K-NN algorithm was chosen because of its strong ability in 

classification and prediction based on data similarity. In this study, we test the performance 

of K-NN with varying K parameters to identify the optimal number of nearest neighbors 

to achieve the highest accuracy. The data used in this research consists of a set of historical 

data on credit applicants which includes variables such as age, gender, income, education, 

martial status, number of children, and home ownership. Experimental results show that 

with the number K=3, the K-NN algorithm achieves an accuracy level of 98.36%. 

Furthermore, with the number K=2, accuracy increases to 100%, which shows the 

algorithm's ability to classify data with high precision under certain conditions. 
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I. PENDAHULUAN  

Dalam dunia perbankan, penentuan kelayakan kredit merupakan salah satu aspek krusial 

yang mempengaruhi profitabilitas dan keberlanjutan bisnis. Kelayakan kredit adalah proses 
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evaluasi untuk menentukan apakah calon peminjam layak menerima kredit berdasarkan 

berbagai faktor risiko [1]. Seiring perkembangan teknologi informasi, penerapan algoritma 

dan teknik data mining dalam penentuan kelayakan kredit telah menjadi semakin umum. 

Salah satu algoritma yang banyak digunakan dalam klasifikasi dan prediksi adalah algoritma 

K-Nearest Neighbor (K-NN) [2]. 

Algoritma K-Nearest Neighbor merupakan metode yang sederhana namun efektif dalam 

memecahkan masalah klasifikasi. Prinsip dasar algoritma ini adalah mengklasifikasikan 

sebuah data berdasarkan mayoritas kategori dari k tetangga terdekatnya dalam ruang fitur 

[3]. Dalam konteks pemberian kredit, algoritma K-NN dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan calon peminjam ke dalam kategori layak atau tidak layak berdasarkan 

data historis dari peminjam sebelumnya [4]. 

Penerapan algoritma K-NN dalam penentuan kelayakan kredit menawarkan berbagai 

keuntungan. Pertama, algoritma ini tidak memerlukan model parametrik yang kompleks, 

sehingga implementasinya relatif mudah [5]. Kedua, K-NN memiliki fleksibilitas yang tinggi 

karena dapat digunakan untuk data dengan berbagai jenis atribut. Ketiga, algoritma ini 

mampu menangani data yang bersifat non-linear, yang seringkali ditemukan dalam dataset 

kelayakan kredit [6]. 

Namun, meskipun K-NN memiliki berbagai keunggulan, terdapat beberapa tantangan dalam 

penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah pemilihan nilai k yang optimal. Nilai k 

yang terlalu kecil dapat menyebabkan model overfitting, sementara nilai k yang terlalu besar 

dapat menyebabkan model underfitting [7]. Selain itu, K-NN juga sensitif terhadap ukuran 

dataset dan keberadaan outlier [8]. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi mendalam untuk 

mengevaluasi kinerja algoritma ini dalam konteks penentuan kelayakan kredit. 

Seiring dengan peningkatan jumlah data yang tersedia dan kemajuan dalam teknik big data, 

penggunaan algoritma K-NN dalam penentuan kelayakan kredit menjadi semakin relevan. 

Dengan memanfaatkan data historis yang besar dan beragam, algoritma ini dapat membantu 

bank dalam membuat keputusan kredit yang lebih akurat dan efisien [9]. Selain itu, penerapan 

K-NN juga dapat mengurangi risiko kredit macet dengan mengidentifikasi calon peminjam 

yang berisiko tinggi [10]. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi komputasi dan akses terhadap data besar 

memungkinkan penerapan K-NN pada skala yang lebih luas dan dengan kecepatan yang 

lebih tinggi. Hal ini membuka peluang bagi bank untuk mengintegrasikan algoritma ini dalam 

sistem informasi mereka secara real-time, sehingga dapat memberikan keputusan kredit 

secara cepat dan tepat waktu [11]. Dalam jangka panjang, hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan pelanggan dan memperkuat posisi kompetitif bank di pasar [12]. 

II. METODE  

Peneltian dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, pengolahan data, 

dilanjutkan dengan  mengklasifikasikan data menggunakan algoritma K-NN, langkah 

terakhir menganalisa hasil klasifikasi. Gambar alur penelitian tersaji pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Proses pengolahan data  dilakukan dengan  mencari data pada data set Kaggel.com, data  pada 

peniltian berjumlah 61 data dengan variabel usia, jenis kelamin, pendapatan, pendidikan, 

jumlah anak, dan status kepemilikan rumah. Data yang didapat kemudian  dilakukan  

pengolahan data berupa pembersihan data yang tidak lengkap. Proses klasifikasi dilakukan 

menggunakan algoritma K-NN, dimana pengujian menggunakan jumlah k  sebayak 2 dan 3. 

Adapaau algoritma K-NN, sebagai berikut: 

1. Menentukan  jumlah K neighbor atau terdekat. 

2. Hitung jarak Euclidean dari bilangan K terdekat. 

3. Dapatkan K terdekat ini berdasarkan jarak Euclidean yang dihitung. 

𝑑𝑖𝑠 =  √∑ (𝑥1𝑖 − 𝑥2𝑖)2 + (𝑦1𝑖 − 𝑦2𝑖)2𝑛
𝑖=0 + ⋯. …………………….(1) 

4. Hitung jumlah titik data di setiap kategori K titik data terdekat ini. 

5. Menetapkan titik data baru ke kategori dengan jumlah tetangga terbanyak. 

6. Model yang dibuat kini siap. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneltian dilakukan menggunakan aplikasi rapidminer. Langkah pertama memasukan data 

didalam inputan data. Setelah data dimasukan lalu double klik lalu ditahan dan digeser 

sampai lembar kerja. Selanjutnya ditambahkan kolom multhy dan K-NN. Disusun hingga 

tersaji pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Model Diusulkan 

Penenuatan jumlah K dengan memasukkan nilai K sesuai yang diingkan, disini peneliti 

mamsukkan nila 3 dan 2. Konfigurasi yang telah didapat kemudian dijalankan dengan hasil K- 
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3 hasil akurasi  yang didapat sebesar 98, 36%. Sedangkan untuk K-2 tingkat akurasi sebesar 

100%. Menggunakan jumlah K-3 terdapat 1 data yang salah dalam proses klasifikasi, dimana 

harusnya masuk dalam kelompok resiko average, masuk ke  dalam klasifikasi resiko high. 

Tabel  1 merupakn hasil  tingkat akurasi. 

 

Tabel 1. Tingkat Akurasi Hasil Klasifikasi 

Akurasi % 
Jumlah  K 

3 2 

Tingka 

akurasi 

98,36 100 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) dalam proses 
penentuan pemberian kredit, yang merupakan aspek penting dalam pengelolaan risiko kredit di 
lembaga keuangan. Algoritma K-NN dipilih karena kemampuannya yang kuat dalam melakukan 
klasifikasi dan prediksi berdasarkan kemiripan data. Melalui studi ini, kami menguji kinerja K-NN 
dengan variasi parameter K untuk menentukan jumlah tetangga terdekat yang optimal guna 
mencapai akurasi tertinggi. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup sekumpulan data 
historis pemohon kredit dengan variabel-variabel seperti usia, jenis kelamin, pendapatan, 
pendidikan, jumlah anak, dan status kepemilikan rumah. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 
dengan jumlah K=3, algoritma K-NN mencapai tingkat akurasi sebesar 98,36%. Lebih lanjut, 
ketika jumlah K diatur menjadi 2, akurasi meningkat hingga 100%, yang mengindikasikan 
kemampuan algoritma K-NN untuk mengklasifikasikan data dengan presisi tinggi dalam kondisi 
tertentu. 
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